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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kemajuan teknologi sekarang ini telah merambah ke berbagai macam sektor. Salah satunya adalah di bidang sektor pertanian. Masyarakat pada masa kini mempertahankan hidupnya dengan berbagai macam cara. Manusia juga harus tercukupi dalam hal sandang, pangan lan papan. Oleh karena itu, pangan merupakan kebutuhan primer bagi kehidupan. Salah satunya dengan mengkonsumsi nasi. Nasi mengandung karbohidrat yang diperlukan oleh tubuh manusia. Dalam memperoleh kebutuhan ini, maka ada alat yang dipergunakan untuk memproduksi. Salah satunya adalah mesin penggiling padi. 


Penggilingan padi menggunakan mesin diesel yang saat beroprasi menimbulkan kebisingan, terutama dari hasil pembakaran, dikarenakan mesin diesel menggunakan bahan bakar solar, sehingga suara yang ditimbulkan lebih keras (Haryoto,1992). Kebisingan yang ditimbulkan oleh mesin diesel dapat berpengaruh pada kesehatan  tenaga kerja. Bising dapat menyebabkan berbagai gangguan seperti gangguan fisiologis, gangguan psikologis, gangguan komunikasi dan ketulian. Ada yang menggolongkan gangguannya berupa gangguan Auditory, misalnya gangguan terhadap pendengaran dan gangguan non Auditory seperti gangguan komunikasi, ancaman bahaya keselamatan, menurunya performan kerja, stres dan kelelahan(http://organisasi.org/pengertian-bunyi-dan-kecepatan-bunyi-pengetahuan-pendidikan-dasar-mengenai-bunyi-ilmu-sains-fisika).   Lingkungan kerja yang mengandung bising dapat menggangu produktivitas kerja. Selain itu lingkungan kerja yang kurang diperhatikan juga dapat menurunkan produktivitas tenaga kerja. Oleh karena itu, tenaga yang merupakan salah satu sumber daya yang sangat menentukan dalam proses produksi harus diupayakan perlindungan dari akibat kebisingan di tempat kerja (Budiono,2003). Hal tersebut sesuai dengan UU No 1 Th 1970 tentang keselamatan kerja, dimana pada pasal 3 diatur syarat – syarat keselamatan kerja, antara lain perlu dicegah dan mengendalikan timbulnya Penyakit Akibat Kerja (PAK) baik fisik, maupun psikis, peracun dan penularan (Sulaksono,1991). 


Berdasarkan survey pendahuluan yang telah peneliti lakukan pada tanggal 27 Februari 2010 dengan melakukan wawancara terhadap pekerja sebanyak 2 orang di penggilingan padi milik Ibu ”X” . Dari wawancara tersebut diperoleh keterangan bahwa pekerja tersebut mengalami gangguan pada pendengaran, serta ketika berkomunikasi di tempat kerja mereka biasanya menggunakan bahasa isyarat seperti melempar sesuatu agar rekan kerja mereka mengerti maksudnya. Pekerja di penggilingan milik Ibu ”X” juga tidak memakai APD (Alat Pelindung Diri) seperti masker, sarung tangan serta penyumbat telinga.


Selanjutnya berdasarkan studi pendahuluan yang dilaksanakan dengan mengukur tingkat kebisingan di ruang penggilingan padi tersebut didapatkan hasil sebesar 94,5 dB(A). Berdasarkan Keputusan Menteri Tenaga Kerja  No : KEP-51 / MEN / 1999 menyebutkan bahwa intensitas kebisingan pada industri adalah 85 dB(A) dengan paparan 8 jam/ hari. Maka kebisingan pada penggilingan padi milik Ibu ”X” tersebut  melebihi baku mutu. 


Oleh karena itu perlu adanya upaya penurunan kebisingan untuk mengurangi efek dari paparan kebisingan (Budiono,2003). Berbagai cara untuk mengurangi kebisingan di tempat kerja, salah satunya dengan mengisolasi mesin diesel (Diana,2003). Maka dari itu peneliti ingin mengisolasi mesin diesel dengan menggunakan kotak kayu yang berisi serbuk gergaji kayu dengan variasi ketebalan 4cm, 6cm dan 8cm.


Kayu mempunyai daya hantar yang rendah, kayu juga dapat menyerap sejumlah tenaga yang relatif besar atau tahan terhadap kejutan – kejutan atau tegangan – tegangan yang berulang – ulang. Kayu dapat meredam suara dengan cara mengabsorpsi gelombang suara apabila kayu tersebut mempunyai tajuk besar maka akan efektif meredam suara. (www.dephut.go.id dalam KTI Purwatiningsih,2009). Serbuk gergaji kayu yang digunakan juga akan menambah penyerapan gelombang suara yang ditimbulkan oleh mesin diesel penggiling padi. Karena lebih kecil suatu media akan lebih mudah menyerap gelombang suara.  Oleh karena itu, peneliti menggunakan kotak kayu berisi serbuk gergaji kayu dengan variasi ketebalan 4cm, 6cm dan 8cm sebagai peredam untuk mengurangi intensitas kebisingan mesin diesel di penggilingan padi. 
B. Rumusan Masalah

Dari uraian permasalahan diatas dapat diambil rumusan masalah  ”Apakah ada pengaruh penggunaan variasi ketebalan kotak kayu yang berisi media serbuk gergaji kayu sebagai peredam untuk menurunkan intensitas kebisingan mesin penggiling padi.
C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum


Tujuan umum yang ingin dicapai oleh peneliti adalah mengetahui pengaruh variasi ketebalan kotak kayu berisi serbuk gergaji kayu sebagai peredam untuk menurunkan intensitas kebisingan pada mesin penggiling padi di Banyu Urip, Purworejo. 
2. Tujuan Khusus

a. Diketahuinya pengaruh kotak kayu berisi serbuk gergaji kayu sebagai peredam kebisingan dengan ketebalan 4cm

b. Diketahuinya pengaruh kotak kayu berisi serbuk gergaji kayu sebagai peredam kebisingan dengan ketebalan 6cm

c. Diketahuinya pengaruh kotak kayu berisi serbuk gergaji kayu sebagai peredam kebisingan dengan ketebalan 8cm

d. Diketahuinya besar penurunan kebisingan yang paling optimal pada variasi kotak kayu berisi serbuk gergaji kayu 
D. Ruang Lingkup
1. Materi


Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah penggunaan kotak kayu yang berisikan media serbuk gergaji kayu dengan berbagai ketebalan untuk menurunkan intensitas kebisingan mesin penggiling padi. Hal tersebut  berdasarkan Keputusan Menteri Tenaga Kerja No : KEP-51 / MEN / 1999 menyebutkan bahwa intensitas kebisingan pada industri adalah 85 dB(A) dengan paparan 8 jam/ hari dikarenakan dengan adanya kebisingan yang tinggi dapat mempengaruhi kinerja pekerja serta membahayakan kesehatan pendengaran pekerja.
2. Objek penelitian


Objek penelitian adalah intensitas kebisingan mesin diesel pada industri penggilingan padi milik Ibu ”X”
3. Lokasi penelitian

Lokasi penelitian di Banyu Urip, Purworejo
4. Waktu penelitian


Waktu penelitian adalah 21 juni - 4 juli 2010.

5. Lingkup keilmuan

Lingkup  Keilmuan penelitian ini adalah Ilmu Penyehatan Udara
E. Manfaat Penelitian 
a. Bagi Peneliti yang Akan Datang

Manfaat dari penelitian ini bagi ilmu pengetahuan yaitu menambah ke pustakaan dalam bidang penelitian pengendalian intensitas kebisingan dalam lingkungan industri
b. Bagi Peneliti

Bagi peneliti manfaat yang didapatkan yaitu dapat menerapkan secara langsung ilmu yang telah didapat selama berada di bangku perkuliahan.
c. Bagi Masyarakat


Bagi masyarakat sekitar penelitian ini akan menambahkan pengetahuan dan wawasan dalam bidang penurunan intensitas kebisingan. Karena dimungkinkan selama ini industri penggilingan padi merupakan sumber suara yang bising. Maka masyarakat dapat menggunakan alat yang telah teliti. 

d. Bagi Pemilik Penggilingan Padi


Penelitian ini dapat dijadikan suatu alternatif untuk pengendalian kebisingan dan mengurangi resiko  penyakit  kesehatan pada pekerja. 
F. Keaslian Penelitian

Penelitian ini pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, yakni:

1. Dyah Setyarini (2006), dengan judul” Pengaruh Lama Pemakaian Kotak Kayu Berlapis Busa Terhadap Intensitas Kebisingan yang Ditimbulkan Oleh Mesin Diesel”. Dengan hasil bahwa ada penurunan pemakaian kotak yaitu 102,9 dB menjadi 83,7 dB.

2. Ika Purwatiningsih (2009) dengan judul” Pengaruh Penggunaan Kotak Kayu Bersi Sabut Kelapa sebagai Peredam Terhadap Intensitas Kebisingan Mesin Diesel Penggilingan Padi di Desa Jamus, Kauman, Ngluwar, Magelang. Dengan hasil penurunan 91,9656 dB menjadi 82, 0248 dB. Hasil ini menunjukkan penurunan sebesar 10,8%. 
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